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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan literasi informasi mahasiswa
dalam penulisan esai dengan tema kritik terhadap lingkungan (ekokritik). Literasi
informasi adalah sebuah keterampilan atau kemampuan yang dibutuhkan pada
zaman sekarang. Keterampilan literasi informasi yang baik akan memberikan
dampak yang besar bagi seseorang dalam menafsirkan sebuah informasi terkait
kebenaran informasi tersebut. Jenis penelitian adalah kuantitatif deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa MKU Bahasa Indonesia tahun ajaran
2023/2024. Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas yang dipilih secara
random sampling. Indikator yang digunakan dalam menganalisis esai siswa terkait
keterampilan literasi informasi dalam penelitian ini berdasarkan Association of
College and Research Libraries (ACRL) yang disesuaikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 46.67% yang kurang kompeten, 40% cukup
kompeten, 6.6% yang kompeten, dan 6.6% yang sangat kompeten. Berdasarkan hal
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa belum memiliki keterampilan
literasi informasi yang baik terhadap kritik lingkungan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kemampuan siswa dalam menemukan informasi terkait hal tersebut
padahal kritik terhadap lingkungan adalah karangan yang seharusnya menarik.

Kata kunci: Literasi informasi, esai, ekokritik, pembelajaran

Pendahuluan

Informasi berkembang dengan sangat pesat di era digital saat ini, menyebar
melalui berbagai platform dan media komunikasi (Zuniananta, 2023). Kemudahan akses
terhadap informasi menjadi salah satu keuntungan utama bagi masyarakat, tetapi di sisi
lain, hal ini juga membawa tantangan tersendiri (Mardiyah dan Sofa, 2025). Banyaknya
informasi yang beredar tidak selalu diimbangi dengan kemampuan untuk memilah,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif dan benar (Rico dan
Sulityowati, 2024). Fenomena ini menuntut individu untuk memiliki keterampilan
literasi informasi yang baik. Literasi informasi mengacu pada kemampuan untuk
mengidentifikasi, mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dengan bijak dan
efektif (Mubasiroh 2023). Keterampilan ini menjadi sangat penting, terutama dalam
konteks pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari, di mana informasi yang salah
atau mislead dapat menimbulkan dampak negatif.

Literasi tidak diartikan sebatas kemampuan menulis dan membaca. Lebih luas
dari itu literasi adalah kemampuan seseorang dalam menginterpretasikan serta
mengolah informasi yang didapat atau diterima yang digunakan untuk keterampilan
hidup (Abidin dkk, 2021;]Jatnika, 2019). Kemudian muncul istilah literasi informasi, hal
ini mengacu kepada kemampuan seseorang dalam berpikir kritis dan kreatif dalam
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mendapatkan dam menerima informasi. Literasi informasi adalah kemampuan untuk
memahami, mengakses, menganalisis, mengevluasi, dan mengkomunikasikan informasi
dalam bentuk konten media agar terhindar dari penyalahgunaan informasi yang tidak
benar dari media massa ataupun media berbasis digital (Burhanuddin, 2022.;Pratiwi
dan Asyarotin 2019;Yunitasari dan Prasetya, 2022). Literasi informasi sangat
dibutuhkan pada zaman sekarang karena banyak berita-berita yang tidak benar dan
banyak masyarakat yang bingung mana yang benar dan mana yang salah. Sifat peka dan
kritis dalam mengolah serta menerima informasi sangat dibutuhkan (Aswita dkk, 2022;
Purwaningtyas, 2019).

Salah satu cara menerapkan literasi informasi adalah dengan sajian akademis,
sebagai seorang dosen, mahasiswa dibiasakan dalam berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir kritis dan kreatif (Henanggil, 2024;Oktafiany dkk 2022; Susanty,2020).
Keterampilan ini dapat dilatih dalam pembelajaran (Arnyana, 2019;Septikasari dan
frasandy, 2018). Literasi informasi sangat berkaitan dengan literasi digital, karena
zaman sekarang menemukan informasi tidak lagi di koran cetak atau media cetak
namun sudah berbentuk digital. Segala informasi dapat ditemukan dengan mudabh,
namun kemapuan literasi informasi dan kemampuan literasi digital sangat dibutuhkan
untuk memperoleh informasi yang valid dan kemudian bisa dimanfaatkan dengan bijak
(Ginting, 2021;Prasetyo dkk, 2022; Sujana dan Rahcmatin, 2019).

Kemampuan literasi informasi mahasiswa salah satunya dapat kita lihat dari
hasil tulisan. Tulisan yang dimaksud dalam penelitian adalah esai. Mahasiswa sudah
tidak asing lagi dengan esai mereka sudah terbiasa menulis esai untuk tugas kuliah
mereka, khususnya pada mata kuliah MKU Bahasa Indonesia. Penulisan esai
memberikan kebebasan mahasiswa untuk memberikan pandangan atau pikiran mereka
terhadap suatu topik ataupun fenomena tertentu (Saputra dkk, 2021). Salah satu topik
menarik dan memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam menulis esai adalah
topik terkait ekokritik. Ekokritik adalah sebuah kritikan yang ditujukan terhadap
ekologi ataupun lingkungan lewat karya sastra (Henanggil, 2018;2019;2022;2023). Hal
ini menjadi menarik dengan menulis esai yang didasarkan kepada kritik terhadap
lingkungan. Kemampuan mahasiswa dalam menemukan informasi informasi terkait hal
ini sangat dibutuhkan agar tidak salah menemukan informasi yang benar dan salah.

Penulisan esai yang dilakukan oleh mahasiswa diukur mengunakan standar
tertentu. Hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan mahasiswa dalam
mengorganisasikan gagasan, memilih kata, dan menggabungkan berbagai unsur
gramatikal dalam pembelajaran menulis (Akbar dan Anggraini, 2017;Siswanto dKkk,
2022). Pengukuran yang rinci terhadap hasil tulisan mahasiswa akan memberikan
interpretasi terhadap bagian-bagian yang ada dalam pengukuran tersebut dan akan
terlihat bagian mana yang sulit dan bagian mana yang sudah dikuasai oleh mahasiswa.

Tulisan yang dihasilkan oleh mahasiswa dalam bentuk esai tentu saja
memanfaatkan informasi dalam bentuk digital atapun non digital. Penelusuran
informasi akan menjadi sumber untuk tulisan mereka. Kemampuan menemukan
referensi yang benar dan sah sangat dibutuhkan agar mahasiswa terhindar dari
kesalahan imformasi dam plagiarisme (Rahardia dkk, 2016). Mahasiswa perlu
mempertajam kemampuannya untuk menemukan dan menafsirkan informasi atau
rujukan yang akan dijadikan sumber untuk tulisan mereka dan kemampuan selektif
dalam memilih rujukan yang asli juga merupakan hal yang harus diperhatikan oleh
mahasiswa (Anjali dan Istiqomah,2020;Sari dkk, 2020).

Selain itu, kemampuan literasi informasi diperlukan untuk menumbuhkan rasa
percaya diri, serta Kkritis dalam menafsirkan sesuatu dalam berkomunikasi dan
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beragumentasi karena seseorang mempunyai dasar yang pasti dalam menyampaikan
pikirannya (Simajuntak, 2019). Kemampuan literasi informasi yang bagus akan
membantu mahasiswa dalam memaparkan gagasannya dan mampu dipahami oleh
pembaca. Namun, masih banyak terdapat kesalahan dari segi struktural seperti
kesalahan pada kepaduan kalimat, keutuhan, keringkasan, dan kehematan kalimat
(Dewi dkk, 2014). Bentuk kesalahan ini juga dinamakan plagiarisme yaitu: (1)
menjiplak secara keseluruhan, (2) menggunakan ejaan yang salah, dan (3) salah
menerapkan kaidah (Harliansyah, 2017; Sidiq dkk., 2021). Pernyataan yang diberikan
masih berupa pemahaman penulis tanpa mengaitkannya dengan teori atau hasil
penelitian sebelumnya. Idealnya, dalam argumen yang disampaikan oleh penulis harus
disertai dengan fakta-fakta yang mendukung (Nur dkk., 2021; Shalatun, 2021).
Kesalahan- kesalahan ini akan menjadikan tulisan yang ditulis tidak dapat dipahami dan
menimbulkan makna lain.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatid deskriptif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi informasi pada esai yang ditulis oleh
mahasiwa MKU Bahasa Indonesia  yang berjumlah 30 Orang. Penelitian ini
mengguankan teknik dokumentasi dalam bentuk esai yang sudah ditulis oleh
mahasiswa. Setelah esai terkumpul maka akan dianalisis menggunakan 4 indikator yaitu
isi, kosakata dan diksi, kebahasaan dan ejaan yang disempurnakan V. Setelah dianalisis
dan dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang sudah disusun maka hasil tulisan
mahasiswa akan dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu sangat kompeten, kompeten,
cukup kompeten dan kurang kompeten.

Hasil

Penelitian ini akan menginterpretasi hasil tulisan mahasiswa yang sudah
dianalisis berdasarkan empat indikator yang sudah disusun sebelumnya. Berikut dapat
dilihat hasil penilaian esai mahasiswa berdasarkan indikator pertama yaitu terkait isi
dari sebuah karangan
Tabel 1. Indikator Isi dalam Esai Mahasiswa

Kategori Jumlah Persentase Persentase Valid Persentase Kumulatif
1 15 50.0 50.0 50.0

2 12 40.0 40.0 90.0

3 2 6.6 6.6 96.6

4 1 3.3 3.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat kita jelaskan bahwa esai yang ditulis oleh
mahasiswa dilihat dari indikator isi itu berada di kategori kurang kompeten 15
mahasiswa atau 50%. Selanjutnya pada kategori cukup kompeten terdapat 12 orang
atau 40%, kemudian pada kategori kompeten ada 2 orang atau 6.6% dan yang terakhir
ditemukan satu orang atau 3.3% yang berada pada kategori sangat kompeten.
Selanjutnya indikator kedua yaitu terkait kosakata dan diksi. Berikut penjelasannya.
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Tabel 2. Indikator Kosakata dan Diksi dalam Esai Mahasiswa

Kategori Jumlah Persentase Persentase Valid Persentase Kumulatif
1 13 43.3 43.3 43.3

2 12 40.0 40.0 83.3

3 3 10.0 10.0 93.3

4 2 6.6 6.6 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat kita jelaskan bahwa esai yang ditulis oleh
mahasiswa dilihat dari indikator kosakata dan diksi itu berada di kategori kurang
kompeten 13 mahasiswa atau 43.3%. Selanjutnya pada kategori cukup kompeten
terdapat 12 orang atau 40%, kemudian pada kategori kompeten ada 3 orang atau 10.0%
dan yang terakhir ditemukan 2 orang atau 6.6% yang berada pada kategori sangat
kompeten. Selanjutnya indikator ketiga yaitu terkait kebahasaan. Berikut penjelasannya.

Tabel 3. Indikator Kebahasaan dalam Esai Mahasiswa

Kategori Jumlah Persentase Persentase Valid Persentase Kumulatif
1 13 43.3 43.3 43.3

2 13 43.3 43.3 86.6

3 2 6.6 6.6 93.2

4 2 6.6 6.6 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat kita jelaskan bahwa esai yang ditulis oleh
mahasiswa dilihat dari indikator kebahasaan itu berada di kategori kurang kompeten 13
mahasiswa atau 43.3%. Selanjutnya pada kategori cukup kompeten terdapat 13 orang
atau 43.3%, kemudian pada kategori kompeten ada 2 orang atau 6.6% dan yang terakhir
ditemukan 2 orang atau 6.6% yang berada pada kategori sangat kompeten. Selanjutnya
indikator ketiga yaitu terkait ejaan. Berikut penjelasannya.

Tabel 4. Indikator Ejaan dalam Esai Mahasiswa

Kategori Jumlah Persentase Persentase Valid Persentase Kumulatif
1 16 53.3 53.3 53.3

2 10 33.3 333 86.6

3 2 6.6 6.6 93.2

4 2 6.6 6.6 100.0

Total 30 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat kita jelaskan bahwa esai yang ditulis oleh
mahasiswa dilihat dari indikator ejaan itu berada di kategori kurang kompeten 16
mahasiswa atau 53.3%. Selanjutnya pada kategori cukup kompeten terdapat 10 orang
atau 33.3%, kemudian pada kategori kompeten ada 2 orang atau 6.6% dan yang terakhir
ditemukan 2 orang atau 6.6% yang berada pada kategori sangat kompeten.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 orang
mahasiswa yang kurang kompeten dari semua indikator dan jika dipersentasekan itu
adalah 46.67%. Selanjutnya pada kategori cukup kompeten ada 12 orang atau 40%.
Pada kategori kompeten dan sangat kompeten terdapat masing-masing 2 mahasiswa,
masing-masingnya apabila di persentasekan yaitu 6.6%. Jadi dari hasil penelitian ini
mahasiswa paling banyak berada pada kategori kurang kompeten dan ini terbukti
bahwa kemampuan literasi informasi mahasiswa masih sangat kurang. Seperti
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penjelasan sebelumnya bahwa kemampuan atau keterampilan literasi informasi yang
baik akan terlihat dari hasil tulisan yang dihasilkan baik dari segi isi maupun dari
struktur serta indikator-indikator yang lain.

Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan membahas analisis masing-masing indikator.
Indikator pertama yaitu terkait isi. Indikator ini dikatakan kompeten apabila mahasiswa
menuliskan konsep pokok dalam pengembangan tulisannya. Mahasiswa mampu
memodifikasi informasi menggunakan kata-kata sendiri dengan memparafrasekan
kutipan yang ditemukan dalam rujukan-rujukan yang valid untuk mendukung
pernyataan yang terdapat dalam tulisan mereka. Mahasiswa mampu menuliskan
rujukan lain yang mendukung pernyataan sebelumnya. Berikut adalah bagian dari
tulisan mahasiswa.

Data S12
Ekokritik, sebagai studi interdisipliner yang menghubungkan sastra, budaya, dan
lingkungan, menjadi semakin relevan dalam menghadapi tantangan lingkungan hidup
yang kompleks saat ini. Krisis iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, polusi, dan
ketidakadilan lingkungan adalah masalah-masalah mendesak yang membutuhkan
perhatian serius dan tindakan nyata (Noviani, 2024;Sihombing dkk, 2023). Perubahan
iklim menjadi salah satu fokus utama dalam kajian ekokritik (Ismail dkk, 2023).
Data S7
Ekokritik tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga memiliki dimensi aktivis. la
mendorong kita untuk tidak hanya memahami masalah lingkungan, tetapi juga untuk
bertindak. Sastra dapat menginspirasi kita untuk mengubah perilaku kita, mendukung
gerakan-gerakan lingkungan, dan menuntut perubahan kebijakan yang lebih
berkelanjutan.

Berdasarkan Penggalan tulisan Data s12 di atas dapat kita lihat kemampuan
mahasiswa dalam menulis. Terlihat bahwa pernyataan dikembangkan dan didukung
dengan rujukan-rujukan yang valid. Hal ini menjadi dasar penilaian bahwa mahasiswa
ini sudah memiliki kemampuan literasi informasi yang baik dalam menyampaikan
gagasan-gagasannya. Sementara untuk data S7 itu terlihat bahwa mahasiswa hanya
menulis gagasan dan tidak didukung oleh fakta-fakta. Ini menjelaskan bahwa mahasiswa
belum mampu dan terampil dalam literasi informasi.

Selanjutnya untuk indikator kedua yaitu kosakata dan diksi. Kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan kosakata dan diksi secara efektif, menguasai
pembentukan kata, pemilihan kata yang tepat. Berikut penggalann tulisan mahasiswa.

Data S10
Masalah polusi tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga menciptakan
ketidakadilan sosial. Masyarakat miskin dan terpinggirkan seringkali menjadi korban
utama polusi dan kerusakan lingkungan. Ekokritik menyoroti bagaimana sastra dapat
mengungkap ketidakadilan lingkungan dan memperjuangkan hak-hak mereka yang
terdampak.

Data S28
Ekokritik adalah merupakan ilmu yang dinamis dan terus berkembang, yang mana la
menawarkan wawasan yang berharga tentang hubungan yang rumit antara manusia
dan lingkungan.
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa tulisan mahasiswa dengan kode

S10 menggunakan kosakata dan diksi yang tepat. Hal ini memudahkan pembaca untuk
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memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulis. Berbeda dengan Data S28,
kosakata dan diksi yang digunakan tidak tepat, sapat dilihat bahwa kata adalah dan
merupakan digunakan secara bersamaan harusnya pilih saja salah satu. Kemudian
menggunakan kata yang mana yang seharusnya untuk bertanya tetapi digunakan untuk
menyampaikan pernyataan.

Selanjutnya indikator ketiga terkait kebahasaan. Kemampuan mahasiswa
menguasai tata bahasa, konsistensi terhadap aspek yang ada. Berikut data penggalan
tulisan mahasiswa.

Data S12

Ekokritik juga memiliki relevansi yang kuat dalam konteks lokal. Di Indonesia, misalnya,

masalah kerusakan hutan, pencemaran sungai, dan konflik agraria menjadi isu-isu

penting yang perlu dikaji dari perspektif ekokritik.
Data S7

Diindonesia dan dinegara-negara manapun, ekokritik menarik untuk diperhatikan.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Data S12 dari segi tata
bahasa sudah tepat, tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan afiksasi atau pun
penggunaan kata depan. Selanjutnya untuk Data S7 dapat dilihat bahwa penggunakan
kata di sebagai kata depan seharusnya ditulis dipisah bukan digabungkan karena itu
menunjukkan lokasi.

Selanjutnya indikator keempat terkait ejaan. Kemampuan siswa dalam
menguasai kaidah penulisan berdasarkan tanda baca. Berikut data penggalan tulisan
mahasiswa.

Data S10
Ekokritik tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga memiliki dimensi aktivis. la
mendorong kita untuk tidak hanya memahami masalah-masalah lingkungan, tetapi juga
untuk bertindak.

Data S5
Di tingkat global ekokritik menjadi semakin relevan mengingat tantangan
lingkungan hidup yang semakin mendesak. Perubahan iklim kehilangan
keanekaragaman hayati dan kerusakan ekosistem menjadi isu-isu utama yang
memerlukan perhatian dan tindakan segera.

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa data S10 dilihat dari segi
menggunakan tandabaca sudah tepat. Kemampuan dalam menempatkan tanda baca
sudah bagus. Selanjutnya data S5 masih belum mampu dalam menempatkan tanda baca,
seharusnya setelah kata global ditambahkan tanda koma. Kemudian pada kata iklim dan
hayati seharusnya juga ada tanda koma untuk memberikan penjelasn bahwa itu bagian
dari sebelumnya.

Simpulan

Jadi dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang kompeten
dalam menghasilkan tulisan hal ini disebabkan oleh kemampuan atau keterampilan
literasi informasi mahasiswa yang belum terasah. Seharusnya kemajuan teknologi
mampu memberikan kemudahan kepada semua orang dalam mengumpulkan informasi-
informasi yang bisa dijadikan sumber rujukan yang bisa mendukung gagasan yang ingin
kita sampaikan atau kita tuliskan. Namun masih banyak mahasiswa yang belum bisa
menemukan informasi-informasi yang valid, mereka lebih cenderung menyalin dari
yang sudah ada atau memanfaatkan fitur-fitur keterampilan buatan yang terdeteksi

1265



Vol. 11, No. 1, 2025
ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online)

plagiat. Penentuan Tema yaitu Ekokritik seharusnya membantu mahasiswa untuk fokus
dalam menemukan informasi-informasi terkait hal itu, namun masih banyak mahasiswa
yang belum mampu. Tidak hanya itu kemampuan mahasiswa dalam menulis sebuah
paragraf yang utuh serta mengikuti aturan tatabahasa dan EYD V juga menjadi masalah
yang harus dicarikan solusinya. Salah satu solusinya adalah dengan pembiasaan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada seluruh mahasiswa yang sudah dilibatkan dalam
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kepada seluruh pihak yang sudah membantu
kelancaran penelitian ini, sehingga penulis tidak menemukan kendala yang berat dan
dapa menyelesaikan penelitian ini dengan baik.
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